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Beluntas (Pluchea indica Less.) merupakan tanaman perdu 
kelompok Asteraceae yang telah dikenal masyarakat Indonesia sebagai 
lalapan dan obat tradisional. Senyawa fitokimia yang terdapat dalam daun 
beluntas memiliki aktivitas antioksidan dalam mencegah maupun 
menghambat radikal bebas penyebab penyakit degeneratif. Senyawa 
fitokimia tersebut dapat diperoleh dengan cara ekstraksi menggunakan 
pelarut yang berbeda tingkat kepolarannya. Tingkat kepolaran pelarut 
diduga akan mempengaruhi jenis dan kadar senyawa yang dapat larut sesuai 
dengan tingkat kepolaran senyawa tersebut (like dissolved like). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan jenis pelarut yang digunakan 
untuk ekstraksi terhadap kemampuan menghambat oksidasi gula ekstrak 
daun beluntas dengan metode DNS dan menentukan jenis pelarut yang tepat 
digunakan dalam ekstraksi beluntas. Hal ini diduga bahwa jenis pelarut 
yang digunakan berpengaruh pada kemampuan menghambat oksidasi gula 
dengan metode DNS. Faktor yang digunakan pada penelitian ini adalah 
perbedaan jenis pelarut untuk ekstraksi (air, metanol, etanol, etil asetat, dan 
heksana). Percobaan ini menggunakan pengulangan sejumlah lima kali 
untuk setiap perlakuan. Parameter penelitian yang dilakukan yaitu 
kemampuan menghambat oksidasi gula dengan metode DNS. Parameter 
tersebut didukung dengan pengujian kualitatif meliputi screening fitokimia 
(alkaloid, flavonoid, fenolik, triterpenoid, sterol, saponin, tanin, dan kardiak 
glikosida) dan pengujian secara kuantitatif meliputi kadar air, rendemen, 
total fenol, dan total flavonoid. Data yang ada akan dihitung rata-rata dan 
rata-rata standar deviasi untuk analisa perbedaan jenis pelarut terhadap 
kemampuan menghambat oksidasi gula ekstrak daun beluntas dengan 
metode DNS. 
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Beluntas (Pluchea indica Less.) is a herbaceous plant which has been 
known as Asteraceae group in Indonesian society as fresh vegetables and 
traditional medicine. Phytochemical compounds that contained in beluntas 
leaves have antioxidant activity in preventing or inhibiting the free radicals 
cause degenerative diseases. The phytochemical compounds can be 
obtained by solvent extraction using different levels of polarity. The level of 
polarity is expected to affect the types and levels of compounds can be 
dissolved in accordance with the level of polar compounds (like dissolved 
like). This research will be done to determine the differences of various 
solvent used for extraction on the ability of beluntas leaf extracts to inhibit  
the oxidation of sugar by DNS method and determine which solvent is the 
right type for used in beluntas extraction. It is suspected that the type of 
solvent used affects the ability to inhibit the oxidation of sugar by DNS 
method. Factor that used in this research is the difference of various solvent 
for extraction (water, methanol, ethanol, ethyl acetate, and hexane). 
Repetition will be performed five times for each treatment. The parameter 
observed is the ability to inhibit the oxidation of sugar by DNS method. The 
parameters supported by qualitative testing such as phytochemical screening 
tests (alkaloids, flavonoids, phenolics, triterpenoids, sterols, saponins, 
tannins, and cardiac glycosides) and quantitative testing includes moisture 
content, yield, total phenols, and total flavonoids. The data will be 
calculated on average and the average of the standard deviation for analysis 
of differences of various solvent on the ability of beluntas leaf extract to 
inhibit the oxidation of sugar with the DNS method.  
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